BAB I
PENDAHULUAN

1.1.      Latar Belakang
Beberapa tahun belakangan ini sistim informasi berbasis web di Indonesia semakin dirasakan keberadaannya dalam menunjang kegiatan-kegiatan sehari-hari, baik yang bersifat ekonomis atau non-ekonomis. Pengolahan data secara manual tentunya tidak bisa mengimbangi kebutuhan akan penyajian informasi yang cepat, tepat dan akurat. Saat ini pengolahan data dengan cara manual dinilai kurang efektif untuk penyediaan laporan dan informasi bagi perusahaan yang sedang berkembang dan memiliki transaksi yang beragam. Pentingnya Helpdesk adalah membuat perataan pada beban kerja yang adil dan seimbang disamping itu juga sebagai alat untuk penilaian pada setiap teknisi. Maka dengan ini penulis mencoba untuk mengkaji tentang pengaplikasian teknologi berbasis web yang dapat diaplikasikan terhadap masalah yang ada dalam satu aktifitas sehingga dapat mengintegrasikan kegiatan yang bersangkutan. 
Helpdesk sebagai Single Point Of Contact (SPOC) menjadi fasilitas komunikasi antara pelanggan atau pengguna dengan tim pendukung di perusahaan penyedia produk atau jasa. Pelanggan dan pengguna biasanya menyampaikan keluhan atau pertanyaan melalui telepon atau email, ada juga yang melalui website jika disediakan. Keluhan maupun pertanyaan itu akan pertama kali ditanggapi oleh tim helpdesk. Dengan bantuan system helpdesk, tim helpdesk dapat memasukan masalahnya dan mencari solusinya. Jika tim helpdesk dapat menyelesaikannya, maka ticket helpdesk dapat langsung di close, jika tidak maka ticket di eskalasi (assigned) ke teknisi atau tim support.
Selanjutnya, tim support akan melakukan analisa dan mencari solusinya. Jika solusi sudah didapat, maka tim support akan memasukkan solusi tersebut ke dalam aplikasi helpdesk system, sehingga tim helpdesk dapat menindak lanjutinya kepada pelanggan. Jika teknisi atau tim support tidak dapat menyelesaikan masalahnya, maka status ticket helpdesk akan dibuat menjadi pending. Artinya, masalah ini perlu di eskalasi ke vendor penyedia produk.
Helpdesk sudah berkembang sejak lama, ada beberapa contoh perusahaan atau instansi yang menggunakan aplikasi ini untuk berkomunikasi dan melayani para konsumennya, Biasanya system helpdesk digunakan sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan pelanggan, namun pada tugas akhir ini system helpdesk berbasis web akan digunakan sebagai alat komunikasi internal perusahaan, dimana tiap – tiap karyawan dapat berkomunikasi atau menyampaikan keluhan serta pertanyaan mereka kepada karyawan lain sesama divisi ataupun berbeda divisi ataupun bisa langsung dari atasan kepada bawahannya, layaknya media social internal perusahaan. Dan kali ini penilismengambil lokasi penelitian di PT. Bank SulutGo cabang Calaca. Jika pada umumnya system helpdesk membutuhkan orang atau tim untuk menggerakan aplikasi ini agar keluhan konsumen tersampaikan kepada bagian atau divisi pada terdapat pada perusahaan tersebut, maka pada kali ini penulis berusaha membuat agar aplikasi ini digerakkan oleh penggunanya sendiri, dalam hal ini antar sesame pegawai dalam perusahaan.
	Dengan alasan dan uraian diatas dapat dibuat suatu penelitian yang berjudul “Perancangan System Helpdesk Internal pada PT.Bank SulutGo cabang Calaca”.

 1.2.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas tujuan penulisan tugas akhir yang hendak dicapai yaitu untuk mempermudah dan memfasilitasi karyawa dalam menampung, mendokumentasiakan, dan menanggapi berbagai keluhan serta pertanyaan karyawan yang muncul dalam melaksanakan tugas keseharian di kantor.

1.3. 	Batasan Masalah
Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka permasalahan yang hendak diteliti hanya di batasi pada :
1. Merancang alur kerja system helpdesk internal pada PT. Bank SulutGo cabang Calaca
2. Program yang dibuat berbasis web dengan menggunakan perintah – perintah yang di pemograman PHP dan HTML.
3. Melakukan pengkodean atau coding script PHP dan HTML yang utamanya tentang hak akses, grafik, dan skala prioritas.

1.4. Tujuan Penilitian
Tujuan dari perancangan sistem helpdesk internal  berbasis web ini antara lain adalah :
1. Agar semua karyawan yang telah melaporkan kendala dalam pekerjaan dapat ditindaklanjuti secara cepat. 
2. Mendokumentasikan keluhan adan pertanyaan tersebut untuk menjadi laporan atau report bagi atasan.
3. Menampilkan Service Level Agreetment (SLA) dan menampilkan grafik.

1.5.	 Manfaat Penilitian
Manfaat penilitian ini adalah sendiri intinya adalah memudahkan para pegawai dalam berkomunikasi khususnya menyampaikan keluhan, pendapat, dan saran atas permasalahan di kantor sehari – harinya.

1.6.    Metedologi Penulisan
    Dalam tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa metode penilitian, diantaranya sebagai berikut :

1. Studi Lapangan
Metode ini dilakukan penulis untuk mendesain, merancang, menguji, aplikasi yang penulis buat dengan melakukan observasi kepada perusahaan atau instansi terkait.
2. Studi Pustka
Studi pustaka dilakukan untuk mencari referensi yang dapat dijadikan dasar kajian dan landasan teori yang mendukung data – data informasi sebagai acuan  dalam melakukan perencanaan, pembuatan, dan percobaan pada aplikasi maupun laporan Tugas Akhir ini.

1.7.   Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan  terdiri dari 5 bab yang terdiri dari :
1. BAB 1	: bagian pertama adalah pendahuluan, pada bagian ini diuraikan tentang latar belakang penelitian, permasalahan – permasalahan yang ada pada penelitian, tujuan penelitian, serta batasan dan ruang lingkup dari penelitian. Dan dibagian akhir bab ini diuraikan sistematika penyajian laporan penelitian.
2. BAB 2	: bagian kedua mengenai tentang landasan teori dalam pembuatan tugas akhir ini yang membahas tentang helpesk system, dasar pemogramannya, situasi lokasi yang dijadikan tempat penilitian, serta pengalihan helpdesk system yang umumnya bersifat external antara perusahaan dengan konsumen menjadi bersifat internal yaitu antara pegawai dengan pegawai lainnya maupun antar divisi dengan divisi lainnya.
3. BAB 3	: bagian ini memaparkan tentang perancangan system.
4. BAB 4	: bagian ini berisi mengenai informasi dari hasil uji coba dan implementasi terhadap aplikasi yang dibuat.
5. BAB 5	: menyajikan kesimpulan serta saran yang bisa digunakan sebagai dasar dalam pengembangan alat ini untusk kedepannya.
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LANDASAN TEORI

2.1.	Pengertian Sistim
Sistim berasal dari bahasa Latin (Systēma) dan bahasa Yunani (Sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Pada prinsipnya, setiap sistim selalu terdiri atas empat elemen : 
1. Objek yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variable. Ia dapat benda fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus; tergantung kepada sifat sistim tersebut.
2. Lingkungan, tempat di mana manasistim berada.
3. Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistim dan objeknya. 
4. Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamnya.

2.1.1. Klasifikasi sistim 
Sistim mempunyai beberapa klasifikasi yang perlu kita ketahui agar dapat mendefinisikan sebuah sistim tersebut. Berikut ini penjelasannya : 
1. Sistim abstrak dan fisik. 
a.  Sistim Abstrak : Sistim yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Contoh : Sistim Teologis. 
b. Sistim Fisik : Sistim yang ada secara fisik. Contoh : Sistim Komputer. 
2. Sistim alamiah dan buatan manusia. 
a. Sistim Alamiah : Sistim yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia. Contoh : Sistim Perputaran Bumi. 
b. Sistim Buatan Manusia : Sistim yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dan mesin. Contoh : Sistim Informasi. 
3. Sistim tertentu dan tak tentu. 
a. Sistim Tertentu : Beroperasi degan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi,interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluarannya dapat diramalkan. Contoh : Sistim Komputer melalui program. 
b. Sistim Tak Tentu : Sistim yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 
4. Sistim tertutup dan terbuka. 
a. Sistim Tertutup : Sistim yang berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 
b. Sistim Terbuka : Sistim yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

2.2. 	Pengertian Informasi 
Menurut Abdul Kadir (2013:31) bahwa “Informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut”. Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Namun demikian, istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, Persepsi, Stimulus, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental.

Dalam beberapa hal pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa tertentu atau situasi yang telah dikumpulkan atau diterima melalui proses komunikasi, pengumpulan intelejen, ataupun didapatkan dari berita juga dinamakan informasi. Informasi yang berupa koleksi data dan fakta seringkali dinamakan informasi statistik. Dalam bidang ilmu komputer, informasi adalah data yang disimpan, diproses, atau ditransmisikan. Penelitian ini memfokuskan pada definisi informasi sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi dan alirannya. 

Informasi adalah data yang telah diberi makna melalui konteks. Sebagai contoh, dokumen berbentuk spreadsheet (semisal dari Microsoft Excel) seringkali digunakan untuk membuat informasi dari data yang ada di dalamnya. Laporan laba rugi dan neraca merupakan bentuk informasi, sementara angka-angka di dalamnya merupakan data yang telah diberi konteks sehingga menjadi punya makna dan manfaat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan suatu keputusan. 

2.3. 	Pengertian Sistim Informasi 
Sistim informasi adalah kumpulan informasi di dalam sebuah basis data menggunakan model dan media teknologi informasi digunakan di dalam pengambilan keputusan bisnis sebuah organisasi. 

Di dalam suatu organisasi, informasi merupakan sesuatu yang penting di dalam mendukung proses pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Sistim ini memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis data. Dari definisi di atas terdapat beberapa kata kunci : 
1. Berbasis komputer dan sistim manusia dan mesin 
a.  Berbasis komputer : perancang harus memahami pengetahuan komputer dan pemrosesan informasi. 
b. Sistim manusia mesin : ada interaksi antara manusia sebagai pengelola dan mesin sebagai alat untuk memroses informasi. Ada proses manual yang harus dilakukan manusia dan ada proses yang terotomasi oleh mesin. Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur/manual sistim. 
2. Sistim basis data terintegrasi 
Adanya penggunaan basis data secara bersama-sama (sharing) dalam sebuah data base manajemen system. 
3.  Mendukung operasi 
Informasi yang diolah dan di hasilkan digunakan untuk mendukung operasi organisasi. 
Sistim informasi memiliki komponen berupa subsistim yang merupakan elemen elemen yang lebih kecil yang membentuk sistim informasi tersebut misalnya bagian input, proses, output. Tanpa ketiga itu sistim informasi tidak dapat berjalan dengan baik.
1. Input : sekumpulan data yang akan kita olah menjadi sebuah informasi yang nantinya akan kita sajikan bagi masyarakat
2. Proses : suatu kegiatan dimana kita mengolah seluruh data yang ada untuk menghasilkan suatu informasi. 
3. Output : informasi-informasi yang dapat dengan mudah di peroleh, di mengerti dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Komponen Fisik pada Sistim Informasi: 
1. Perangkat keras komputer : CPU, storage, perangkat input/output, terminal untuk interaksi, media komunikasi data. 
2.  Perangkat lunak komputer : perangkat lunak sistim (sistim operasi dan utilitinya), perangkat lunak umum aplikasi (bahasa pemrograman), perangkat lunak aplikasi (aplikasi akuntansi dll). 
3. Basis data : penyimpanan data pada media penyimpan komputer. 
4. Prosedur : langkah-langkah penggunaan sistim. 
5. Personil : yang mengoperasikan sistim, menyediakan masukan, mengkonsumsi keluaran dan melakukan aktivitas manual yang mendukung sistim. 
Suatu sistim informasi di buat untuk suatu keperluan tertentu atau untuk memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistim informasi berbeda-beda bergantung kepada keperluan dan permintaan yang harus dipenuhi, oleh karena kepentingan yang harus di layani sangat beraneka ragam, maka sistim informasipun semakin beraneka ragam. Berbagai bidang dapat di olah melalui sistim informasi, contohnya; sistim informasi manajemen, sistim informasi akuntansi, sistim informasi perbankan, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Pengembangan sistim dapat berarti menyusun sistim yang baru untuk menggantikan sistim yang lama secara keseluruhan atau untuk memperbaiki sistim yang sudah ada. Sistim yang sudah lama perlu diperbaiki atau bahkan diganti, dapat disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu : 
1. Kesalahan yang tidak sengaja, yang menyebabkan kebenaran data kurang terjamin.
2. Tidak efisiensinya operasi pengolahan data tersebut.
3. Adanya instruksi-instruksi atau kebijaksanaan yang baru baik dari pemimpin atau dari luar organisasi seperti peraturan pemerintah. 
Dengan sistim informasi masyarakat jadi lebih mudah untuk memperoleh informasi dengan cepat. Perkembangan sistim informasi pun dari tahun ke tahun berkembang semakin cepat, dengan di dukung oleh perkembangan teknologi juga tentunya.


2.4.	Hepdesk
Helpdesk pada dasarnya adalah sebuah center point dimana masalah atau issue dilaporkan dan diatur secara terurut dan diorganisasikan. Dari perspektif umum, helpdesk merupakan bagian pelengkap dari sebuah fungsi pelayanan dan bertanggung jawab sebagai sumber dari pemecahan masalah lainnya. 
HelpDesk merupakan bagian dari perusahaan yang menyediakan dokumen fungsi produk, servis atau teknologi dari perusahaan tersebut. HelpDesk adalah sebuah departemen atau bagian dalam perusahaan yang melayani atau menanggapi pertanyaan teknis pengguna. HelpDesk digunakan untuk menjawab pertanyaan client. Pertanyaan dan jawaban dapat disampaikan melalui telepon, email atau web. Bahkan ada perangkat lunak HelpDesk yang membuat orang lebih mudah untuk menjalankan HelpDesk dengan cepat untuk menemukan jawaban yang bersifat umum. 
2.4.1. Kelebihan Helpdesk 
Helpdesk memberikan pelayanan terbaik pada penggunanya serta dapat mengurangi biaya. Hal ini dikarenakan berbagai keuntungan penggunaan dari HelpDesk. HelpDesk dapat memberikan solusi atas pertanyaan – pertanyaan dalam kurun waktu singkat. Helpdesk dapat mengecek permasalahan yang ada dan mengatur pembagian staff, juga dapat meningkatkan efisiensi perusahaan dalam menangani pertanyaan dan keluhan pelanggan. HelpDesk dapat memberi laporan kerja perkembangan kinerja para staff dan pimpinan dan menangani pertanyaan, keluhan yang sejenis karenan pertanyaan dan keluhan tersebut dicatat
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Gambar 2.1. Cara Kerja Helpdesk

2.4.2. Helpdesk pada Masa Dahulu dan Sekarang 
Helpdesk yang tradisional biasanya melalui call center yaitu untuk melayani pelanggan yang ingin meminta penjelasan mengenai produk yang dijual maupun jasa yang diperlukan. Telepon merupakan media utama untuk menyediakan dukungan sampai munculnya internet. 
Beberapa kelemahan dari telepon adalah sebagai berikut : 
1. Customer dapat bosan untuk menunggu tanggapan dari telepon otomatis. 
2. Jika pesan pada telepon hilang, berarti masalah customer tersebut tidak diterima dan tidak terdapat dalam prioritas masalah yang harus diselesaikan. 
3. Perusahaan tidak dapat memprediksikan banyaknya keluhan, terutama ketika sistim tidak dapat dipakai dan peluncuran produk baru. Maka dibutuhkan kapasitas tambahan pada call center, atau risikonya customer akan menjatuhkan diri dan perusahaan akan kehilangan customer.. 
Munculnya email memang mendukung sistim helpdesk, tetapi tidak memberikan dukungan manajemen bagi sistim tersebut. Tanpa ada dokumentasi dari email-email tersebut maka hubungan antara customer dan administrator helpdesk hanya sebatas komunikasi sesaat. Sehingga history data mengenai keluhan customer dapat hilang. 

Semua departemen pendukung dalam suatu organisasi secara efektif menyediakan sistim helpdesk kepada pegawainya sehingga mereka mendapatkan bantuan dalam masalah fisik dan teknis yang meningkatkan keahlian departemen tersebut. Selain itu helpdesk juga dapat berfungsi sebagai alat bantu penilaian kinerja kerja para pegawai yang bersangkutan. 

Helpdesk sekarang adalah sebuah fundamental dan bagian pusat dalam operasi dan pelayanan bisnis yang baik. Dalam sebuah perusahaan, helpdesk digunakan untuk menjawab pertanyaan teknik dan client. Pertanyaan dan jawaban dapat dikirim melalui telepon, email, fax dan lain-lain. Dalam menggunakan software helpdesk dapat memberikan kemudahan dalam menemukan solusi masalah secara tepat dan yang ditanyakan secara umum. helpdesk juga mudah untuk digunakan untuk segala kalangan. Sehingga helpdesk dapat dijangkau dan dipakai oleh semua kalangan. 

2.4.3. Contoh Helpdesk
Helpdesk sudah ada sekian lama dan telah banyak di gunakan oleh perusahaan – perusahaan besar untuk membantu kinerja dalam meanggapi masalah dalam perusahaan baik internal maupun external perusahaan. Dari sekian banyak helpdesk ada beberapa contoh helpdesk yang paling banyak digemari oleh penggunanya, yaitu Trelis Desk dan Zendesk.
a. Trelis Desk
Trelis Desk dari Accord5 hampir mengakomodasi semua sistem yang dibutuhkan pada aplikasi helpdesk, misalnya:
1. Kategori support berdasar department yang bisa pengguna sesuaikan,
2. Kategori user dan pemberian level akses untuk departemen tertentu
3. Multi Template dan Multi bahasa
4. Support ticket bisa disertai dengan attachment
5. Support SMTP dan banyak lagi
Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan PHP dan sistem templatenya menggunakan Smarty, bagi yang sudah familiar dengan smarty mungkin akan mudah untuk melakukan pembuatan template.
Ada sedikit yang kurang pada applikasi ini, meskipun bisa mengkategorikan departemen dan memberikan akses level kepada group member spesifik, tapi belum terdapat fitur yang sub topik untuk akses level pada group user terntentu meskipun bisa menggunakan Custom Departement Filed namun tetap saja email notifikasi di broadcast ke semua member yang berada pada 1 departemen tersebut.
Jika dibandingkan dengan appikasi sejenis Kayako dengan lisensi berkisar $39/bulan applikasi ini sudah sangat bagus dan sangat cocok digunakan untuk internal support system (offline) maupun eksternal support system (online).
Situr Resmi http://www.accord5.com/trellis
Download : http://www.accord5.com/download
b.  Zendesk
Zendesk adalah sistem tiket berbasis web yang menawarkan solusi pintar untuk masalah manajemen tiket dan help desk. Integrasi TeamViewer memperluas produk ini dengan fitur antri layanan TeamViewer yang berguna dan memungkinkan pengguna terhubung dengan dan membantu pelanggan langsung dari tiket.
Dengan TeamViewer teintegrasi secara langsung dengan Zendesk, pengguna dapat mengelola dan memulai semua kasus dukungan dari satu tempat. 
Dengan mudah terhubung dengan pelanggan dari dalam tiket Zendesk. Pelanggan memulai sesi hanya dengan satu klik mudah dan tidak harus khawatir dengan pengunduhan, sesi, ID atau apa pun.
2.4.4. Fitur Helpdesk Internal PT. Bank SulutGo cabang Calaca
Dari sekian banyak fitur yang telah di bahas pada sub bab sebelumnya, ada beberapa fitur yang akan di terapkan pada Helpdesk Bank SulutGo dikarenakan fitur – fitur tersebut adalah yang apling utama dan yang paling di butuhkan dalam internal perusahaan,  antara lain :
· Account
· Pembagian Tiket Berdasarkan Departemen
· Skala Prioritas Tiket
· Pengalihan Tiket
· Dan Pengaturan Hak Akses

2.5. XAMPP 
XAMPP merupakan salah satu paket instalasi Apache, PHP dan MySQL instant yang dapat kita gunakan untuk membantu proses installasi ketiga produk tersebut.

2.5.1.  Sejarah Singkat XAMPP 
XAMPP merupakan pengembangan dari LAMP (Linux, Apache, MySQL, PHP dan PERL), XAMPP ini merupakan projek non-profit yang dikembangkan oleh Apache Friends yang didirikan Kai „Oswalad‟ Seidler dan Kay Vogelgesang pada tahun 2002, projek mereka ini bertujuan untuk mempromosikan penggunaan Apache web server.

2.5.2. 	Pengertian XAMPP 
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistim operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost). XAMPP merupakan perangkat yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis. 

2.6. 	PHP 
PHP merupakan bahasa pemrograman web yang bersifat server-side HTML = embedded scripting, dimana script-nya menyatu dengan HTML dan berada di server. Artinya adalah sintaks dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan HTML biasa. PHP dikenal sebagai bahasa scripting yang menyatu dengan tag HTML, dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti ASP (Active Server Pages) dan JSP (Java Server Pages). 

2.6.1. 	Sejarah PHP 
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdroft, seorang programmer C. Semula PHP digunakannya untuk menghitung jumlah pengunjung di dalam webnya. Kemudian ia mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis. Versi ini pertama kali keluar pada tahun 1995. Isinya adalah sekumpulan script PERL yang dibuatnya untuk membuat halaman webnya menjadi dinamis. Kemudian pada tahun 1996 ia mengeluarkan PHP versi 2.0 yang kemampuannya telah dapat mengakses database dan dapat terintegrasi dengan HTML. 

2.6.2. 	Pengertian PHP 
PHP adalah singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor yang merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik. 

Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat. Hubungan PHP dengan HTML, halaman web biasanya disusun dari kode-kode HTML yang disimpan dalam sebuah file berekstensi .html. File HTML ini dikirimkan oleh server ke browser, kemudian browser menerjermahkan kode-kode tersebut sehingga menghasilkan suatu tampilan yang indah, Lain halnya dengan program PHP, Program ini harus diterjemahkan oleh web-server sehingga menghasilkan kode html yang dikirim ke browser agar dapat ditampilkan. PHP digunakan dan dijalankan di sebuah halaman website untuk mengolah isi data dari website tersebut yang akan dilihat oleh para pengunjung dari website.

2.7 .     Cascading Style Sheet (CSS)
CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets. Berisi rangkaian instruksi yang menentukan bagiamana suatu text akan tertampil di halaman web. Perancangan desain text dapat dilakukan dengan mendefinisikan fonts (huruf) , colors (warna), margins (ukuran), latar belakang (background), ukuran font (font sizes) dan lain-lain. Elemen-elemen seperti colors (warna) , fonts (huruf), sizes (ukuran) dan spacing (jarak) disebut juga “styles”.  Cascading Style Sheets juga bisa berarti meletakkan styles yang berbeda pada layers (lapisan) yang berbeda. CSS terdiri dari style sheet yang memberitahukan browser bagaimana suatu dokumen akan disajikan.  Fitur-fitur baru pada halaman web lama dapat ditambahkan dengan bantuan style sheet.  Saat menggunakan CSS, Anda tidak perlu menulis font, color atau size pada setiap paragraf, atau pada setiap dokumen. Setelah Anda membuat sebuah style sheet, Anda dapat menyimpan kode tersebut sekali saja dan dapat kembali menggunakannya bila diperlukan.

CSS (Cascading Style Sheet) adalah salah satu bahasa desain web (style sheet language) yang mengontrol format tampilan sebuah halaman web yang ditulis dengan menggunakan penanda markup laguage. Biasanya CSS digunakan untuk mendesain sebuah halaman HTML dan XHTML, tetapi sekarang CSS bisa diaplikasikan untuk segala dokumen XML, termasuk SVG dan XUL bahkan ANDROID. CSS dibuat untuk memisahkan konten utamadengan tampilan dokumen yang meliputi layout, warna da font. Pemisahan ini dapat meningkatkann daya akses konten pada web, menyediakan lebih banyak fleksibilitas dan kontrol dalam spesifikasi darisebuah karakteristik dari sebuah tampilan, memungkinkan untuk membagi halaman untuk sebuah formatting dan mengurangi kerumitan dalam penulisan kode dan struktur dari konten, contohnya teknik tableless pada desain web.

CSS juga memungkinkan sebuah halaman untuk ditampilkan dalam berbagai style dengan menggunakan metode pembawaan yang berbeda pula, seperti on-screen, in-print, by voice, dan lain-lain. Sementaraitu, pemilik konten web bisa menentukan link yang menghubungkan konten dengan file CSS. Tujuan utama CSS diciptakan untuk membedakan konten dari dokumen dan dari tampilan dokumen, dengan itu, pembuatan ataupun pemrograman ulang web akan lebih mudah dilakukan. Hal yang termasuk dalam desain web diantaranya adalah warna, ukura dan formatting. Dengan adanya CSS, konten dan desain web akan mudah dibedakan, jadi memungkinkan untuk melakukan pengulangan pada tampilan-tampilan tertentu dalam suatu web, sehingga akan memudahkan dalam membuat halaman web yang banyak, yang pada akhirnya dapat memangkas waktu pembuatan web.

Fungsi utama css adalah merancang, merubah, mendisain, membentuk halaman wesite(blog juga website). dan isi dari halaman website adalah tag-tag html, logikanya css itu dapat merubah tag-tag html (yang sederhana) sehingga menjadi lebih fungsional dan menarik.

2.8. Bootstrap twitter
Bootstrap adalah sebuah framework CSS yang menyediakan kumpulan komponen-komponen antarmuka dasar pada web yang telah dirancang sedemikian rupa untuk digunakan bersama-sama. Selain komponen antarmuka, Bootstrap juga menyediakan sarana untukmembangunlayout halaman dengan mudah dan rapi, serta modifikasi pada tampilan dasar HTML untuk membuat seluruh halaman web yang dikembangkan senada dengan komponen-komponen lainnya.Bootstrap dibuat untuk memberikan sekumpulan perangkat yang dapat digunakan untuk membangun website sederhana dengan mudah.  Untuk menggunakan Boostrap pada aplikasi kita, tentunya kita harus memiliki Bootstrap terlebih dahulu. Buka website resmi Bootstrap, http://getbootstrap.com/ dan klik tombol "Download Bootstrap" untuk memulai download bootstrap. Selesai download, anda akan memiliki file bootstrap.zip  yang berisi file-file yang dibutuhkan untuk menggunakan Bootstrap. Ekstrak file tersebut pada tempat yang sama dengan bootstrap.html, sehingga sekarang kita memiliki file seperti berikut:
[image: ]
Gambar 2.2 Hasil Download

2.9. Alat Bantu Perancangan 
Dalam perancangan sistim informasi, dibutuhkan beberapa alat bantu perancangan agar analisa dan hasil yang ingin dicapai dapat mencapai sebuah hasil yang maksimal.

2.9.1. 	Flowchart (Diagram Alir) 
		Flowchart adalah salah satu cara penulisan (notasi) algoritma dalam bentuk simbol-simbol. Flow artinya aliran, chart artinya gambar, diagram atau simbol, sehingga flowchart dapat diartikan sebagai diagram alir untuk menggambarkan alur atau aliran algoritma. 

Flowchart yang dibuat untuk menggambarkan algoritma dalam menyelesaikan suatu permasalahan berlaku umum terhadap beberapa bahasa program yang berbeda. Adapun simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 kelompok : 
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Tabel 2.1. Flow Direction Symbols

	

	Simbol process, yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) yang dilakukan oleh komputer.

	


	Simbol manual, yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) yang tidak dilakukan oleh komputer.

	


	Simbol decision, yaitu menunjukkan suatu kondisi tertentu yang akan menghasilkan dua kemungkinan jawaban : ya / tidak.

	



	Simbol predefined process, yaitu menyatakan penyediaan tempat penyimpanan suatu pengolahan untuk memberi harga awal

	



	Simbol terminal, yaitu menyatakan permulaan atau akhir suatu program 

	
	Simbol keying operation, Menyatakan segal jenis operasi yang diproses dengan menggunakan suatu mesin yang mempunyai keyboard 

Simbol offline-storage, menunjukkan bahwa data dalam simbol ini akan disimpan ke suatu media tertentu


	



	Simbol manual input, memasukkan data secara manual dengan menggunakan online keyboard 




Tabel 2.2. Processing Symbols



	



	Simbol input/output, menyatakanproses input atau output tanpa tergantung jenis peralatannya.


	


	Simbol punched card, menyatakan input berasal dari kartu atau output ditulis ke kartu.

	


	Simbol magnetic tape, menyatakan input berasal dari pita magnetis atau output disimpan ke pita magnetis.

	



	Simbol disk storage, menyatakan input berasal dari dari disk atau output disimpan ke disk.


	



	Simbol document, mencetak keluaran dalam bentuk dokumen (melalui printer).

	


	Simbol display, mencetak keluaran monitor. 




Tabel 2.3. Input Output Symbols

2.9.2.	Data Flow Diagram (DFD) 
DFD merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi (simbol-simbol) untuk menggambarkan arus dari data sistim. DFD sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu sistim yang telah ada atau sistim baru yang akan dirancang ataupun dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir.
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	
Terminator



	
	Merupakan entitas diluar sistim yang berkomunikasi/ berhubungan langsung dengan sistim. 



	
Proses

	

A                atau	

	Merupakan kegiatan yang sedang dilakukan dan menggambarkan transformasi input menjadi output 


	
Data Store
	
	Merupakan simpanan data yang dapat berupa file/database yang tersimpan dalam disket, hardisk atau bersifat manual seperti arsip/catatan. 


	
Alur Data
	
	Untuk menerangkan perpindahan data atau paket data dari satu bagian ke bagian lainnya. 




Tabel 2.4. Komponen-Komponen DFD

Langkah-langkah dalam membuat diagram DFD adalah sebagai berikut : 
1. Menciptakan Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran dan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistim secara keseluruhan. Proses tersebut diberi nomor. Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran data utama menuju dan dari sistim. Diagram tersebut tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan, begitu entitas-entitas eksternal serta aliran data menuju dan dari sistim diketahui analis dari wawancara dengan pengguna dan sebagai hasil analisis dokumen. 
2.  Menggambar Diagram Level 0 (Level Berikutnya) 
Lebih mendetail dibanding diagram konteks yang diperbolehkan, bisa dicapai dengan “mengembangkan diagram”. Masukan dan keluaran yang ditetapkan dalam diagram yang pertama tetap konstan dalam semua diagram suburutannya. Sisa diagram asli dikembangkan kedalam gambar terperinci yang melibatkan tiga sampai sembilan proses dan menunjukkan penyimpanan data dan aliran data baru pada level yang lebih rendah.
3. Menciptakan Diagram Anak (Tingkat yang Lebih Mendetail) 
Setiap proses dalam Diagram 0 bisa dikembangkan untuk menciptakan diagram anak yang lebih mendetail. Proses pada Diagram 0 yang dikembangkan itu disebut parent process (proses induk) dan diagram yang dihasilkan disebut child diagram (diagram anak). Aturan utama untuk menciptakan diagram anak, keseimbangan vertikal, menyatakan bahwa suatu diagram anak tidak bisa menghasilkan keluaran atau menerima masukan dimana proses induknya juga tidak bisa menghasilkan atau menerima. Semua aliran data yang menuju atau menerima Semua aliran data yang menuju atau keluar dari proses induk harus ditunjukkan mengalir ke dalam atau keluar dari diagram anak.

2.9.3.  Basis Data 
Basis data adalah sekumpulan data yang terpadu (interrelated data) yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data yang tersimpan secara bersama-sama dalam satu, sekaligus tempat sekumpulan berkas data yang terkomputerisasi.


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa basis data mempunyai beberapa criteria yang penting yaitu : 
1. Bersifat data oriented dan bukan programming oriented.
2. Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun isinya.
3. Dapat memenuhi kebutuhan sistim-sistim baru secara mudah. 
4. Dapat digambarkan oleh beberapa program aplikasi tanpa perlu mengubah basis datanya.
5. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda.
6. Kerangkapan data (data redundancy) minimal. 
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Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya arus

suatu proses

Simbol communication link, yaitu menyatakan

transmisi data dari satu lokasi ke lokasi lain.

Simbol connector, berfungsi menyatakan
sambungan dari proses ke proses lainnya dalam

halaman yang sama.

Simbol offline connector, menyatakan sambungan
dari proses ke proses lainnya dalam halaman yang

berbeda.
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